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BAB 2 

SEJARAH HAJI DAN UMRAH 

 

A. Sejarah Awal Munculnya Ibadah Haji Pada Masa Nabi Ibrahim. As 

Untuk memahami sejarah haji tidak hanya cukup mengetauhi tempat-

tempat yang bersejarah pada masa kini, karena beberapa tempat tertentu 

sudah banyak yang hilang, dan beberapa tempat lainya sudah mengalami 

perubahan besar seiring berjalannya waktu, namun kita dapat melihat 

kembali dari beberapa riwayat dan kitab sejarah tentang pelaksanaan haji. 

Haji adalah rukun islam yang ke lima, ia merupakan ritual penyembahan 

yang sudah dimulai sejak zaman dahulu, yang sudah dikenal sejak masa 

Nabi Ibrahim as.1 

1. Berdirinya Ka’bah 

Ka’bah dikenal dungan nama Baitul Haram (rumah suci). Kemudian 

dinamakan ka’bah karena ia persegi empat atau kubus, yang di dalam 

bahasa arab dinaamakan ka’bah. Sementara itu ada pendapat yang 

mengatakan bahwa bangunan tersebut dinamakan ka’bah karena ia unik 

dan letaknya tinggi dari tanah. Dalam hadis, Ka’bah dinamakan Ka’bah, 

karena ia berada di tengah-tengahnya dunia, dinamakan baitullah al-

haram karena ia diharamkan bagi yang musyik untuk masuk ke 

dalamnya, dinamakan Baitul ‘Atiq karena bebas dari manusia (bebas 

dimiliki oleh manusia). Pertama kali yang membangun ka’bah adalah 

malaikat, dua ribu tahun sebelum adam diciptakan, sebagai tempat 

tawafatnya para malaikat di bumi. Pembangunan yang kedua kalinya 

dilakuakan oleh nabi Adam as setelah beliau disuruh keluar dari surga 

dan menetap di bumi. Dengan bantuan malaikat, Ka’bah dapat 

 
1 Halimi Zuhdi, Sejarah Haji & Manasik (malang: Uin-Maliki Press., 2015). h 1 
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dibangunya, lalu Allah memerintahkan tawaf. Setelah nabi Adam wafat, 

ka’bah dibangun lagi oleh salah seorang putranya Bernama syait, dengan 

menggunakan tanah dan batu. Ka’bah yang dibangun oleh syait itu 

berjalan terus sampai zaman nabi Nuh, dimana bangunan itu runtuh 

karena taufan nabi Nuh. Setelah bangunan itu runtuh karena taufan nabi 

Nuh, beritahnya tidak terkisahkan lagi. Setelah itu baru muncul kisah 

nabi Ibrahim a.s. dengan putranya Ismail a.s. membangun Kembali 

ka’bah itu.2  

Bangunan ka’bah terbuat dari batu, pada zaman nabi Ibrahim a.s 

berukuran tinggi 9 hasta, lebar bagian selatan 20 hasta, bagian utara 22 

hasta, panjang sebelah timur 32 hasta, dan panjang sebelah barat 31 

hasta. Ka’bah sebangaimana bangunan-bangunan yang lain di Makkah 

selalu mengalami kerusakan, ia pun telah beberapa kali mengalami 

perbaikan, baik sebelum zaman nabi Muhammad saw maupun setelah 

zaman beliau. Sejarah Ka’bah tidak bisa dipisahkan dari Nabi Ibrahim. 

Bahkan ka’bah identik dengan Nabi Ibrahim dan putranya, Nabi Ismail. 

Merekalah yang mendapatkan mandate langsung dari Allah untuk 

mendirikan ka’bah. Menurut Ali al-Hasaqn dalam Tarikh Makkata, 

banyak riwayat yang memberikan penjelasan perihal sejarah Ka’bah 

berasal dari umat-umat terdahulu sebelum Ibrahim. Setidaknya dalam 

kitab-kitab klasik disebutkan ada dua pendapat yang mengemukan. 

Pertama, mereka yang mengatakan bahwa Malaikatlah yang bertindak 

bagi hadirnya Ka’bah sebelum tuhan menciptakan bumi.3  

Dalam beberapa riwayat menyebutkan, bahwa Ka’bah dibangun oleh 

Adam dan putranya syaits. Tidak banyak riwayat yang mengisahkan 

 
2 Halimi Zuhdi, Sejarah Haji…, h 2 
3 Halimi Zuhdi, Sejarah Haji…, h 2 
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tentang pendapat ini, kecuali hanya Ibnu Luhay’ah, Qutaybah, dan Al-

Umary. Dikisahkan, bahwa Jibril yang memerintahkan Adam dan Hawa 

agar mendirikan Ka’bah. Dari berbagai pendapat tersebut yang paling 

mendekati pada kesesuaian antara fakta historis dan fakta teologis adalah 

Ibrahim. Pendapat ini didukung sepenuhnya oleh Sebagian besar para 

ulama. sebab ka’bah yang dibangun oleh ibrahim identik dengan ka’bah 

yang ada sekarang. Sejarah bermula dari migrasi Ibrahim dari Irak, yang 

merupakan tanah kelahirannya. Pernikahanya dengan sarah tidak 

dikaruniai serorang anak, hingga akhirnya ia dihadiahii seorang budak, 

bernama hajar. Dari hajar, ia melahirkan seorang anak yang bernama 

Ismail. lalu, sarah memerintahkan mereka untuk hijrah, hingga kemudian 

sampai di sebuah tempat yang gersang dan kering kerontang. Setelah 

beberapa lama tinggal bersama keduanya, lalu Ibrahim meninggalkan 

mereka untuk kembali ke palestina menemui sarah. Tiba saatnya Hajar 

dan Ismail yang masih belia berada dalam kekhawatiran, karena makin 

menipis persediaan makanan mereka. Lalu, ia meninggalkan tempat itu 

untuk melakukan jalan-jalan kecil, dari Shafa ke Marwa, yang 

belakangan dijadikan sebagai ritual sa’i. Setelah menyelesaikan tujuh 

keliling, ia mendapatkan kaki Ismail menerjang-nerjang tanah hingga 

akhirnya dari tanah tersebut menyemburkan air. Sumber air tersebut 

disebut dengan air zam-zam. Keduanya pun selamat dari ancaman 

kelaparan.4 

Menurut al-Thabari, Tuhan telah mengutus malaikat untuk 

melakukan itu. Bahkan malaikat berkata kepada Hajar agar tidak 

khawatir, sebab suatu saat Ibrahim akan datang ke tempat tersebut, dan 

akan membuat sebuah rumah bersama anaknya. Rumah inilah yang 

 
4 Halimi Zuhdi, Sejarah Haji…, h 4 



 

12 

 

kemudian disebut dengan Ka’bah, sebagaimana kita ketahui sekarang. 

Saat Ismail usianya mencapai 30 tahun, dan ibunya Hajar mencapai 90 

tahun, Ibrahim datang ke Mekkah. Misi kedatangannya, yaitu 

melaksanakan perintah Tuhan untuk mendirikan Ka’bah. Ia pun 

menceritakan misinya kepada Ismail, hingga keduanya memulai 

langkah-langkah yang diperlukan untuk membangun Ka’bah. Ketika 

bangunan Ka’bah telah tinggi, Ismail membawabatu besar dari Jabal 

Qubais untuk ayahnya Ibrahim, lalu Ibrahim membangun Ka’bah sambil 

berdiri di atasnya akhirnya tempat itu dikenal sebagai Maqom Ibrahim 

a.s. Dari sejumlah riwayat tidak disebutkan berapa lama, Ibrahim dan 

Ismail merampungkan pembangunan Ka’bah. Salah satu hal yang 

diriwayatkan adalah hal paling akhir diletakkannya Hajar Aswad, yaitu 

batu kecil yang berwarna hitam. Batu ini dijadikan sebagai simbol 

selesainya pembangunan Ka’bah. Salah satu keistimewaan batu ini, 

karena Nabi Muhammad SAW pernah menciumnya saat berada di lokasi 

batu tersebut. Meskipun demikian, sebelum mencium beliau berkata, 

“Kamu adalah batu yang tidak membahanyakan dan tidak pula 

mambawa manfaat. Pasca rampungnya pembangunan Ka’bah, Ibrahim 

kembali ke Syam. Sedangkan Ismail menetap di Mekkah melanjutkan 

misi dakwahnya tentang ajaran monoteisme.5 

2. Manasik Pada Masa Nabi Ibrahim As 

Sepanjang yang dapat ditelusuri oleh data-data historis nabi ibrahim 

dan putranya nabi ismail melakukan pembangunan ka’bah di atas 

pondasi yang dulunya pernah berdiribaytullah yang dibangun oleh 

malaikat dan nabi adam. Ka’bah lama ini hancur dan tinggal pondasinya 

setelah terjadi banjir besar yang melanda dunia pada masa nabi nuh 

 
5 Dr. Halimi Zuhdi, M.Hum, Sejarah Haji…, h 6 



 

13 

 

as.Pembangunan Ka’bah terkait erat dengan pengembaraan nabi 

Ibrahim, istrinya (Hajar) dan putranya (ismail) dari Palestina ke kawasan 

Hijaz. 

Gambar 3. 1 Peta proses migrasi (hijrah) ibrahim  

 

Peta proses migrasi (hijrah) ibrahim dari desa U>r (irak utara), Hebran (Palestina), 

Mesir, Hijaz (Mekah) dan kembali lagi ke Hebran dan wafat di Hebran ini. (dok. Sami 

Magluth) 

 

Pengembaraan ini oleh para ahli sejarah diperkirakan terjadi antara 

2430 – 1800 SM. alquran memberi dua informasi dengan ungkapan:.6 
Dalam dua ayat ini tidak dijelaskan kapan dan di mana nabi Ibrahim 

meninggikan pondasi ka’bah itu, tetapi sejarah mencatat bahwa Ibrahim 

pernah melakukan pengembaraan dari desa U> r (saat ini irak selatan), ke 

 
6 Imam Ghazali Said, Manasik Haji Dan Umrah Rasulullah SAW (surabaya: Uin 

Press, 2017). H 35 
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Hebran (tepi barat), ke Mesir kemudian ke Hijaz. Ketika nabi Ibrahim 

mengembara ke Hijaz (Mekah) itulah diperkirakan beliau bersama istri 

(Hajar) dan putranya (Ismail) melakukan pembangunan ka’bah tersebut.nabi 

Ibrahim yang menurut al-quran dibantu oleh Ismail membangun ka’bah 

sebagai realisasi perintah Allah. Para ahli sejarah memperkirakan bangunan 

ka’bah tersebut hanya merupakan tumpukan bebatuan yang tidak direkatkan 

dengan tanah liat. Bangunan Ka’bah yang dilakukan oleh dua Nabi itu dapat 

dideskripsikan: tinggi= 4.5 m, panjang dari arah timur 16 m, dari arah barat 

15.5 m, dari arah selatan 10 m, dan dari arah utara 11 m. tanpa atap. Ka’bah 

itu dilengkapi dengan dua pintu (bukan daun pintu) yang menempel ke tanah 

dari arah timur dan barat. Dengan demikian, Ka’bah yang dibangun oleh Nabi 

Ibrahim ini, tidak simetris segi empat; dan tanpa ruangan yang sekarang 

populer dengan Hijir Ismail.7 

Gambar 3. 2 Ilustrasi Ka’bah masa Nabi Ibrahim 

 

 

 

 

 

Ilustrasi Ka’bah masa Nabi Ibrahim, tampak dari depan 2430 SM. (Ilustrator: 

Muhammad tahir al-Kurdi) 

 

Usai melakukan pembangunan Ka’bah, menurut informasi hadis 

malaikat Jibril memberi petunjuk kepada nabi Ibrahim tentang batas-

 
7  Imam Ghazali Said, Manasik Haji…, h 36 
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batas tanah yang dimuliakan oleh Allah (tanah haram) sekitar Ka’bah 

itu, sekaligus memerintahkan kepada Ibrahim untuk memberi “tanda” 

tanah haram dari berbagai penjuru. Kemudian ketika Mekah ditaklukkan 

pada tahun 8 H / 630 M. Nabi Muhammad mengutus Tamin bin Asad al-

Khuza’i untuk memperbaharui batas-batas tanah haram yang dibuat oleh 

nabi Ibrahim tersebut. Para khalifah atas saran ulama secara terus 

menerus memperbaharui tanda dan batasbatas tanah haram itu dari 

berbagai penjuru. Saat ini tanda batas tanah haram tersebut mencapai 943 

tanda yang umumnya berada di atas gunung dan dataran tinggi.8 

Jika dihitung luas tanah haram berdasarkan batas-batas yang dibuat 

oleh nabi Ibrahim kemudian diperbaharui oleh nabi Muhammad dan para 

khalifah setelah beliau, memanjang sampai mencapai 127 km dan luas 

tanah haram menjadi 550 km2. Nabi Muhammad saw. ketika Mekah 

ditaklukkan nabi Muhammad saw bersabda: “Negeri ini telah 

dimuliakan oleh Allah, sejak Ia menciptakan langit dan bumi. Dan 

negeri ini akan terus menjadi mulia sampai hari kiamat. Sungguh perang 

tidak dihalalkan di tanah haram ini pada siapapun sebelum aku, dan 

juga tidak dihalalkan kepadaku sendiri kecuali satu jam pada siang hari 

ini. Negeri ini akan menjadi haram (mulya) karena memang dimulyakan 

oleh Allah sampai hari kiamat. (Karena itu), duri pepohonan yang 

tumbuh di tanah Mekah ini tidak boleh dicabut, binatang liarnya tidak 

boleh diburu, barang temuannya tidak boleh diambil kecuali bagi orang 

yang mempunyai keinginan untuk mengumumkannya, dan rumputnya 

tidak boleh dicabut”. Usai pembangunan Ka’bah dan penetapan tanda-

tanda tanah haram, malaikat Jibril memberi pengarahan kepada nabi 

Ibrahim dengan memerintah: “Tawaflah anda dengan cara mengelilingi 

 
8 Imam Ghazali Said, Manasik Haji..., h 36 
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baytullah sebanyak tujuh putaran!” Maka beliau dan Ismail tawaf 

dengan cara menyentuh empat pojok Ka’bah setiap kali putaran. Setelah 

menyempurnakan tujuh kali putaran, keduanya salat dua rakaat di 

belakang al-maqam. Kemudian Jibril berdiri Bersama Ibrahim seraya 

mengajarinya manasik haji secara keseluruhan: sa’I antara Safa dan 

Marwah, mabit di Mina dan wukuf: di Muzdalifah dan Arafah. 

Ketika memasuki kawasan Mina dan turun dari Jumrah Aqabah, iblis 

menjelma sekaligus menghadang Ibrahim di dekat Jumrah Aqabah itu. 

Maka, Jibril berkata kepada nabi Ibrahim: lempari dia! Maka nabi 

Ibrahim melempari Iblis tersebut dengan tujuh kerikil. Ternyata Iblis itu 

menghilang. Kemudian iblis ini muncul dan menghadang nabi Ibrahim 

lagi di Jumrah Wusta. Jibril memerintah: lempari dia! Maka nabi 

Ibrahim melempari iblis itu dengan tujuh kerikil. Ternyata Iblis itu 

menghilang. Kemudian Iblis itu muncul lagi dan menghadang nabi 

Ibrahim di dekat Jumrah al-sufla. Jibril memerintahkan: lempari dia! 

Maka Ibrahim melempari Iblis itu dengan tujuh kerikil, yang besarnya 

sebanding batu ketepil. Maka iblis itu menghilang. Kemudian nabi 

Ibrahim meneruskan pelaksaan hajinya. Sedangkan Jibril 

mewukufkannya di beberapa tempat seraya mengajarinya cara-cara 

melakukan manasik haji sampai mencapai padang Arafah. Ditempat 

terakhir inilah Jibril berkata: “Apakah anda sudah mengerti cara manasik 

haji anda”? Ibrahim menjawab: “ya”. Oleh karena itu tempat ini diberi 

nama “mengerti” (Arafah).9  

Kemudian Jibril memerintah Ibrahim agar ia mendeklarasikan haji 

pada seluruh umat manusia. Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, suaraku 

tidak akan sampai pada mereka”. Allah berfirman: “deklarasikan! 

 
9 Imam Ghazali Said, Manasik Haji…, h 38 
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Akulah yang akan menyampaikannya”. Kemudian Ibrahim dan Ismail 

mendaki al-maqam, sehingga segala sesuatu bisa tampak. Ketinggian al-

maqam di atas jajaran gunung-gunung. 

Ketika itulah dataran bumi: jurang, gunung, darat, laut, manusia dan 

jin tampak semua. Sehingga suara Ibrahim bisa sampai pada mereka. 

Kemudian Ibrahim memasukkan dua jemari ke telinganya seraya 

memutarkan wajah ke kanan, kiri, timur dan barat. Ia memulai berteriak 

ke arah kanan dengan menyatakan: “Wahai manusia haji ke albaytil‘al-

atiq itu diwajibkan pada anda, maka responlah seruan Tuhanmu”! Maka 

mereka menjawab seruan Ibrahim itu dari pusaran mata angin daratan 

bumi yang tujuh: dari arah timur dan barat sampai ke relung-relung 

daratan bumi secara keseluruhan. Respon itu berbentuk suara gemuruh 

“labbayk Allahumma labbayk”.10 

Usai peristiwa “pengajaran” tentang manasik haji itu, Ibrahim 

meninggalkan Mekah untuk pulang ke Hebran (Palestina). Pada tahun 

berikutnya Ibrahim mempraktikkan ilmu manasiknya itu Bersama Ismail 

dan sejumlah jamaah pengikut Ibrahim (agama Hanifiyyah) yang pada 

umumnya berasal dari kabilah Jurhum untuk melaksanakan haji yang 

mulai dilaksanakan pada 8 Zulhijah. Ibrahim memimpin jamaah dengan 

berangkat menuju Mina sekaligus bermalam sampai subuh. Di Mina 

itulah Ibrahim dan rombongan melaksanakan salat Zuhur, Asar, Magrib, 

Isya dan Subuh. Kemudian ketika waktu duha, Ibrahim dan rombongan 

berangkat menuju perbatasan padang Arafah yang popular dengan 

Namirah. Rombongan tetap berada di tempat ini sampai matahari 

condong ke barat. Ketika itulah Ibrahim dan rombongan masuk batas 

Arafah dan melaksanakan salat Zuhur dan Asar secara jamak takdim. 

 
10 Imam Ghazali Said, Manasik Haji…, h 39 
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Kemudian mereka bergerak ke tempat wukuf yang diperkirakan di lereng 

Jabal Rahmah. Di tempat wukuf inilah Ibrahim memberi nasehat-nasehat 

tentang cara-cara manasik kepada para jamaah. Ketika matahari 

terbenam Ibrahim dan rombongan berangkat menuju Muzdalifah. Di 

tempat ini mereka langsung melaksanakan salat Magrib dan Isya’ dengan 

jamak ta’khir, sekaligus mereka bermalam di Muzdalifah sampai terbit 

fajar. Kemudian Ibrahim dan rombongan melaksanakan salat subuh. 

Usai salat, Ibrahim dan rombongan bergerak ke dekat gunung Quzakh 

yang masih bagian dari Muzdalifah, mereka wukuf di tempat ini. Ketika 

tanda-tanda pagi mulai terasa, sebelum matahari terbit Ibrahim dan 

rombongan bertolak menuju Mina. Di tengah perjalanan Ibrahim 

mengajari jamaah cara-cara melontar Jamarat. Akhirnya, Ibrahim dan 

rombongan melontar jamarat tersebut sekaligus bermalam di Mina 

selama tiga malam. Usai pelaksanaan haji itu Ibrahim berpisah dengan 

rombongan dan meninggalkan Mekah untuk pulang ke Hebran 

(Palestina). Pada tahun itulah Ibrahim wafat di Palestina.11 

Jika diperhatikan manasik haji yang diajarkan dan dipraktikkan oleh 

Ibrahim, maka paling tidak ada beberapa amalan yang tidak dicontohkan. 

Di antaranya: tidak ada penetapan miqat makani, tidak ada kejelasan 

apakah tawaf yang dilakukan oleh Ibrahim itu masuk dalam katagori 

tawaf ifadah, qudum atau wada. Semua data yang dikemukakan oleh al-

Azraqi sama sekali tidak menyebutkanlarangan-larangan ketika 

berihram pada manasik yang diajarkan oleh Ibrahim. Memang ada 

informasi dalam Al-quran; tetapi apakah informasi tentang larangan-

larangan bagi jamaah yang sedang ihram itu juga berlaku pada masa nabi 

Ibrahim? Atau informasi manasik tersebut hanya berlaku untuk umat 

 
11 Imam Ghazali Said, Manasik Haji…, h 40 
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Muhammad. Cara manasik, tanggal dan bulan pelaksanaannya yang 

diajarkandan diperaktikkan oleh Ibrahim ini menjadi pedoman manasik 

bagipengikut agama Hanifiyyah dan Sabiah pada masa berikutnya, 

karena itu menurut catatan sejarah, para nabi yang diutus setelah nabi 

Ibrahim melaksanakan ibadah haji sesuai manasik yang diajarkan dan 

dicontohkan oleh Ibrahim. Sejarah mencatat bahwa nabi Musa, Salih, 

Yunus, ‘Isa dan lain-lain melaksanakan haji sesuai manasik yang 

dicontohkan oleh nabi Ibrahim. Ka’bah, Masjidil haram, tanah haram 

Mekah dan pelaksanaan haji pasca Ibrahim “dikuasai” oleh Ismail putra 

Ibrahim dan keturunannya bersama-sama dengan para tokoh dari kabilah 

Jurhum selama kira-kira 600 tahun. Dalam rentang waktu ini tidak ada 

perubahan signifikan dalam pembangunan Ka’bah dan cara manasik, 

tetapi, mereka melakukan pelanggaran terhadap kesucian tanah haram 

dengan melakukan peperangan di bulan haram. Bulan haram yang 

dimaksud adalah Zulkaidah, Zulhijah, Muharam dan Rajab.12 

Adanya rumah suci ini dan sarana kehidupan berupa air Zam-zam 

yang mempunyai sumber mata air sangat besar dan tidak ada tandatanda 

akan habis, mendorong sebagian jamaah haji yang datang dari berbagai 

penjuru untuk menetap di sekitar Ka’bah dan tanah haram Mekah. 

Berkumpulnya manusia dari berbagai penjuru baik untuk kepentingan 

umrah maupun untuk haji memotivasi adanya interaksi budaya dan 

ekonomi yang menelorkan balai budaya dan pasar, karena itu muncul 

aktraksi budaya dan sastra berupa lomba cipta puisi, penyampaian pidato 

dan pusat-pusat kegiatan ekonomi berupa pasar yang waktu itu terkenal 

dengan ‘Ukaz dan ‘Dhu al-Majaz. tersebut, menjadi magnet keinginan 

untuk “menguasai” pola pengaturan dan sistem administrasi tanah suci. 

 
12  Imam Ghazali Said, Manasik Haji…, h 42 
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Kondisi ini mendorong kabilah kabilah yang merasa cukup kuat secara 

kuantitas dan kualitas untuk merebut kekuasaan di tanah suci. Perebutan 

kekuasaan untuk “mengurus administrasi Kakbah dan tanah haram” 

terjadi, karena memang pada waktu itu tidak ada regulasi yang mengatur 

alih kepemimpinan dalam mengurus rumah dan tanah suci ini. Perebutan 

kekuasaan terjadi antara Kabilah Jurhum dan ‘Amal iqah serta antara 

‘Amaliqah dan Khuza’ah. Persaingan terus berlanjut pada masamasa 

berikutnya walaupun dengan kuantitas dan kualitas yang terus menurun, 

terutama ketika tanah suci berada dalam kekuasaan kaum Muslim.13 

B. Haji iPada iMasa iNabi iMuhammad. iSaw 

Dari isegi isejarah, iibadah ihaji iseperti iyang isekarang iini imerupakan 

isyariat iyang idibawa ioleh iNabi iMuhammad isaw., isebagai ilangkah 

imemperbarui idan imenyambung iajaran iNabi iIbrahim ias. iIbadah ihaji 

imulai idiwajibkan ikepada iumat iIslam ipada itahun ike-6 iHijriah, 

imengikuti iturunnya iQ.s. iAli iImran i[3]:97, i“mengerjakan ihaji iadalah 

ikewajiban imanusia iterhadap iAllah, iyaitu i(bagi) iorang iyang isanggup 

imengadakan iperjalanan ike iBaitullah. iBarangsiapa imengingkari 

i(kewajiban ihaji), imaka isesungguhnya iAllah iMaha ikaya i(tidak 

imemerlukan isesuatu) idari isemesta ialam.”14 

 iPada itahun itersebut, iRasulullah isaw. ibersama-sama i‘kurang ilebih’ 

i1500 iorang iberangkat ike iMakah iuntuk imenunaikan ifardu ihaji. iAkan 

itetapi, ihal itersebut igagal idilaksanakan ikarena idihalangi ioleh ikaum 

ikafir iQuraisy, isehingga imelahirkan isatu iperjanjian iyang idinamakan 

iPerjanjian iHudaibiah. iPerjanjian iitu imembuka ijalan ibagi 

iperkembangan iIslam, isaat imana ipada itahun iberikutnya i(7 iHijriah), 

 
13Imam Ghazali Said, Manasik Haji…, h 42 
14 iAchmad iJa’far iSodik, iPanduan iHaji i& iUmrah i(Yogyakarta: iBuku iPintar, 

i2014). ih 12 
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iRasulullah imengerjakan iumrah ibersama-sama i2000 ipengikutnya. iPada 

itahun ike-9 iHijriah, ibarulah iibadah ihaji idapat idikerjakan, iyang imana 

iRasulullah isaw. imenyerahkan ikepada iAbu iBakar iash-Shiddiq iuntuk 

imemimpin i300 imuslim iguna imengerjakan ihaji. 

1. Nabi iMuhammad.Saw iSaat iMengerjakan iHaji 

Manasik ihaji iyang idilakukan iseperti isekarang iini iadalah 

isyariat iyang idibawa ioleh iNabi iMuhammad iSAW, iuntuk 

imenyambung iajaran iNabi iAllah iIbrahim ias. iManasik ihaji 

idiwajibkan ipada iumat iIslam ipada itahun ike-6 iHijriyah, imengikuti 

iturunnya iQS iAli iImran i97 

“Di dalamnya terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) 

Maqam Ibrahim. Siapa yang memasukinya (Baitullah), maka amanlah 

dia. (Di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah 

melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, (yaitu bagi) orang yang mampu 

mengadakan perjalanan ke sana. Siapa yang mengingkari (kewajiban 

haji), maka sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu 

pun) dari seluruh alam.” 

Pada itahun iitu ipula iRasulullah iSAW ibersama ilebih ikurang 

idengan i1500 iorang iberangkat ike iMakkah iuntuk imelaksakan ihaji, 

inamun iorang-orang iQuraisy imelakukan isabotase isehingga 

iRasulullah isaw. iDan ipara ishahabatnya itidak idapat imengerjakannya 

isehingga imelahirkan isatu iperjanjian iyang idinamakan iPerjanjian 

iHudaibiah. iPerjanjian iitu imembuka ijalan ibagi iperkembangan 

iIslam idi imana ipada itahun iberikutnya i(tahun ike-7 iHijriyah). 

iRasulullah itelah imengerjakan iUmrah ibersama-sama i2000 iorang 

iumat iIslam.15 

 
15 iDr. iHalimi iZuhdi, iM.Hum, iSejarah iHaji..., ih i6 
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Nabi iMuhammad isaw. itelah imenunaikan ifardu ihaji isekali isaja 

idan iumrah i4 ikali isemasa ihayatnya. iHaji iitu idinamakan 

iHajjatulwada, iHajjatulbalagh, iHajjatulislam, iatau iHajja-tuttamam 

iwalkamal, ikarena itidak ilama iselepas ihaji iitu ibeliau iwafat. iBeliau 

iberangkat idari iMadinatul-munawwarah ipada ihari iSabtu, i25 

iZulkaidah, itahun i10 iHijriah ibersama iistri, isahabat-sahabatnya, 

iserta ikurang ilebih i90.000 imuslim. iSetelah imenginap isatu imalam 

idi iZulhulaifah i(sekarang ibernama iBir iAli), i10 ikm idari iMadinah, 

iesoknya iNabi imengenakan ipakaian iihram idiikuti iseluruh ianggota 

irombongan. iMereka iberjalan ibersama-sama idengan ipakaian iputih 

iyang isederhana, iperlambang ikesederhanaan idan ipersamaan iyang 

iamat ijelas. iDengan iseluruh ikalbu iMuhammad isaw. 

imenengadahkan iwajahnya ikepada iTuhan isembari imengucapkan 

italbiah isebagai itanda isyukur iatas inikmat ikarunia-Nya, idiikuti 

ikaum imuslimin idi ibelakangnya: i“Labbaik iAllahumma iLabbaik 

iLabbaika ilaa isyarikka ilaka ilabbaik, iInnal ihaamda iwanni’mata 

ilaka iwal imulk iLaa isyariika ilaka,” iartinya, i“Aku idatang 

imemenuhi ipanggilanmu, iya, iAllah. iAku idatang imemenuhi 

ipanggilan iMu. iTidak iada isekutu ibagi-Nya. iYa, iAllah. iAku ipenuhi 

ipanggilanmu. iSesungguhnya isegala ipuji idan ikebesaran ihanya 

iuntukmu isemata. iSegenap ikerajaan iuntuk-Mu. iTidak iada isekutu 

ibagimu.” i16 

Di ibawah isengatan imatahari, idi ipadang ipasir iyang itidak 

idikenal ibanyak iumat, ibergerak iarus imanusia idan ikafilah imenuju 

isatu ititik. iMereka imenyambut ipanggilan iNabi iIbrahim ias ibeberapa 

iabad isilam. iTidak iada iperistiwa iyang imembedakan iseseorang 

 
16 iAchmad iJa’far iSodik, iPanduan iHaji…, ih i13 
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idengan ilainnya. iTidak ipula iperbedaan iras, ibangsa iatau iwarna 

ikulit. iSesungguhnya, iinilah ipemandangan ipaling iindah itentangasas 

ipersamaan ibahwa isemua imakhluk isama idi ihadapan iTuhan. iYang 

imembedakan ihanya ikadar iiman idan itakwanya. iMereka imemenuhi 

iseruan iNabi iuntuk isaling imengenal, imerajut ikasih isayang, 

ikeikhlasan ihati, idan isemangat iukhuwah iislamiah. iDengan ipenuh 

ikesabaran ipula imereka imenanti. itibanya iHaji iAkbar, idan irasa 

irindu ibertemu iBaitullah, idengan ijantung iberdegup ikeras. iPada 

itanggal i4 iZulhijah, irombongan imasuk Makah. iSelanjutnya, iNabi 

imenuju iKa`bah, imelakukan itawaf idan imencium iHajar iAswad.17 

Sesudah itawaf, iNabi ishalat idua irakaat idi iMaqam iIbrahim, ilalu 

imencium iHajar iAswad iuntuk ikedua ikalinya. iKemudian, 

imenghadapkan iwajahnya ike iarah ibukit iSafa, ilalu ilari-lari ikecil 

iantara ibukit iSafa idan ibukit iMarwa. iDi isitu idimaklumatkan, 

ibarang isiapa iyang itidak imembawa ihadyu i(ternak ikurban iuntuk 

idisembelih) ihendaknya imengakhiri iihramnya i(tahallul), idan 

imenjadikan iibadah iitu isebagai iumrah. iAwalnya, i 

maklumat iitu idilaksanakan itanpa isepenuh ihati. iNabi imarah, 

isampai-sampai ibeliau ikembali ike ikemahnya. i“Bagaimana iaku 

itidak imarah, iaku imenyuruh imereka imelakukan isesuatu, itapi 

imereka itidak imenaatiku,” ijawab iNabi iatas ipertanyaan iAisyah. 

iNamun iakhirnya, iseluruh irombongan imenyesali iperbuatannya. 

iMereka isegera iber-tahallul iseperti iyang idilakukan iFathimah iputri 

iNabi, idan isemua iistrinya. iHari ike-8 iZulhijah, iyaitu iHari iTarwiah, 

ibeliau ipergi ike iMina ibersama irombongan. iSelama isatu ihari 

 
17 iAchmad iJa’far iSodik, iPanduan iHaji…, ih i13 
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imelakukan ishalat idan itinggal ibersama ikaumnya. iMalamnya, idi 

isaat isang ifajar imenyembul isetelah ishalat iSubuh, idengan 

imenunggang iunt i 

anya, ial-Qashwa itatkala imatahari imulai itampak ibeliau 

Menuju iPadang iArafah, idiikuti iribuan imuslim iyang 

imengucapkan italbiah idan ibertakbir. iNabi imendengarkan idan 

imembiarkan imereka idalam ikekhusyuan. iPada itanggal i9 iZulhijah, 

iyang ijatuh ipada ihari iJumat, iRasulullah isaw. imelakukan iwukuf idi 

iArafah. iKetika iberada idi iperut iwadi idi ibilangan iUrana, imasih idi 

iatas iunta, iNabi iberdiri idan iberkhotbah idi idepan ilebih i90.000 

iorang iyang imengelilinginya. iItulah iperistiwa ibersejarah iyang 

idikenal idengan ijulukan i‘al-Hajjatul iWada’ iatau iHaji iPerpisahan. 

iPeristiwa iyang ibegitu imengesankan idan iindah, iserta imerupakan 

ikhulashah i(kesimpulan) iajaran iIslam idan isunahnya iyang iia 

iwariskan ikepada imasyarakat iIslam.18 

Khotbah iberlangsung idi ibawah ipanas imatahari iyang imampu 

imembakar iubun-ubun, idan ididengarkan idengan ikhidmat. iKepada 

iUmayyah ibin iRabiah ibin iKhalaf, idiminta imengulang ikeras isetiap 

ikalimat iyang ibeliau isampaikan, iagar ididengar iditempat iyang ijauh. 

iSore iharinya, irombongan iRasulullah isaw. ibergerak ike iarah 

iMuzdalifah iuntuk ibermalam idi isana. iMenjelang ifajar, irombongan 

imenuju ike iMina iuntuk imelakukan ipelemparan ijumrah ikubra 

i(Aqabah), imenyembelih iternak ikurban. iKemudian, imenuju 

iBaitullah iuntuk imelaksanakan itawaf iIfadhah, idan ikembali ilagi ike 

iMina iuntuk imelanjutkan ipelemparan ijumrah. 

 
18 iAchmad iJa’far iSodik, iPanduan iHaji…, ihi14 
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Melempar ijumrah iberawal idari imimpi iNabi iIbrahim ias. iyang 

idiperintah iuntuk imenyembelih iputranya, iIsmail ias., iyang imana 

ipada iawalnya ibeliau itidak ipercaya iakan imimpi iitu. iNamun, 

ikarena idatang iberturut-turut, idan iyakin iakan ikebenaran imimpi iitu, 

iIbrahim ias. imelaksanakan iperintah idengan imembawa iIsmail ias. 

imelewati itiga itempat, idi imana idi isetiap itempat ibeliau idiganggu 

iagar imengurungkan iniatnya. iNamun, iatas ipetunjuk iAllah idiketahui 

ibahwa imereka iyang imengganggu iadalah isetan, isampai iIbrahim ias. 

iMelempar ibatu idi itiga itempat iitu. iDalam irangkaian iibadah ihaji 

idikenal idengan iJumrah iUla, iWustha, idan iAqabah. iRasulullah isaw. 

itelah imenyempurnakan isemua irukun idan iwajib ihaji ihingga 

itanggal i13 iZulhijah. iDan ipada itanggal i14 iZulhijah, iRasulullah 

isaw. iberangkat imeninggalkan iMakah ial-Mukarramah, ikembali 

imenuju iMadinah ial-Munawwarah.19 

2. Peristiwa iPada iMasa iHaji iRasulullah iSaw. 

Di imasa iwukuf iterdapat ibeberapa iperistiwa ipenting iyang ibisa 

idijadikan ipegangan idan ipanduan iumat iIslam iterkait imasalah 

itertentu, idi iantaranya iadalah: 

a. Rasulullah isaw. iminum isusu idi iatas iunta isupaya idilihat ioleh 

iorang iramai ibahwa ipada ihari iArafah iitu ibeliau itidak iberpuasa, 

inamun imembolehkan iumat iIslam iberpuasa isunat. 

b. Seorang isahabat ijatuh idari ibinatang itunganggannya ilalu imati, 

iRasulullah isaw. imenyuruh isupaya imayat iitu idikafani idengan i2 

ikain iihram, idan itidak imembenarkan ikepalanya iditutup, iatau 

ijasad idan ikain ikafannya idiberi iwewangian. iSabda ibeliau ipada 

 
19 iAchmad iJa’far iSodik, iPanduan iHaji…, iH i15 
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iketika iitu, i“Sahabat iitu iakan idibangkitkan ipada ihari ikiamat 

idalam ikeadaan iberihram idan ibertalbiah.” 

c. Rasulullah isaw. imenjawab ipertanyaan iseorang iahli iNajdi: 

i“Apakah iHaji iitu?” iBeliau imenjawab, i“Haji iitu iberhenti idi 

iArafah. iBarangsiapa itiba idi iArafah isebelum inaik ifajar i10 

iZulhijjah, imaka iia itelahmelaksanakan ihaji.” 

d. Turunnya iayat isuci ial-Quranul iKarim, isurat ial-Ma’idah i[5] iayat 

i3: i“al-yauma iakmaltu ilakumdiinakum, iwa iatmamtu i‘alaikum 

ini’matii, iwa iradhiitu ilakumul iislaama idinan,” iyang iartinya: 

i“Pada ihari iini itelah iKusempurnakan iuntukmu iagamamu, idan 

itelah iKucukupkan ipadamu inikmat-Ku, idan iaku itelah iridha 

iIslam iitu imenjadi iagamamu” i(Ayat iini iturun iketika iRasulullah 

isaw. imasih iberada idi iatas iunta ibeliau, idi ikaki iJabal iRahmah 

i(suatu ibukit idi ipadang iArafah).20 

3. Haji ipada iMasa iKhulafa’ iRashidin 

Makkah idi ibawah ikepemimpinan iamir idan ikhalifah isudah 

isangat iteratur idalam imengurus ipelaksanaan ihaji, ibahkan 

imerupakan ikewajiban ikhalifah ipada iwaktu iitu iadalah imenentukan 

iamir isebagai ipimpinan ihaji idengan imengurus isegala ikelengkapan; 

iseperti ibekal imakanan, iminuman idan ipersediaan itempat. iDalam 

isejarah iIslam, ipada imasa iitu isudah iada itahriq ial-haj ial-yamani, 

itahriq ial-haj ial-iraqi, itahriq ial-haj ial- imishri, itahriq ial-haj ial-

syami idan ilain isebagainya. iSebagaimana iyang isudah idijelasan idi 

iatas, ibahwa ijamaah ihaji i(qafila) ipertama iyang idisiapkan ioleh 

iRasullullah isaw. iadalah ikafilah idi ibawah ipimpinan iAbu iBakar 

idan ibeliau ipula isebagai iamir ial-haj ipertama idalam isejarah ihaji, 

 
20 iAchmad iJa’far iSodik, iPanduan iHaji…, ihi16 
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idan iitu iterjadi ipada itahun i9 iHijriyah. iPada itahun i10 iHijriyah 

iRasulullah ihaji ibersama ipara isahabat iyang ikemudian idikenal 

idengan ihaji iWada’. 

Setelah iitu, ipara ial-khulafa’ ial-rasyidun imelaksanakan ihaji 

ikecuali iAli ibin iAbi iThalib. iPada itahun i12 iHijriyah iAbu iBakar 

imelaksanakan ihaji ikemudian idiikuti ioleh iUmar ibin iKhattab, 

ibeliau imelaksakan ihaji iselama i10 itahun iselama imemimpin iumat 

iIslam ikecuali ipada iawal ikepemimpinannya. iKemudian idiikuti ioleh 

iUstman ibin iAffan, isedangkan iAli ibin iAbi iTahlib itidak 

imelaksanakan ihaji ikarena idisibukkan idengan ipeperangan iJamal 

idan iShiffin.21 

4. Masa iBani iUmayah 

Pada iMasa iBani iUmayah iyang imelaksanakan iHaji iadalah 

iKhalifah iUmayah ibin iAbi iShofyan iia imelakukan ibeberapa ikali 

iyang idimulai ipada itahun i44 iH, isedangkan ipada itahun i75 iH 

iAbdul iMalik ibin iMarwan, ipada itahun i91 iH idan i95 iHAl-Walid 

iAbi iAbdul iMalik ibin iMarwan, itahun i96 iH iSulaiman ibin iAbdul 

iMalik ibin iMarwan iia ihanya imelaksankan isatu ikali, iHisyam ibin 

iMalik ipada itahun i106 iH, isetelah iHisyam ibin iMalik itidak iada 

iKhalifah idari ibani iUmayah iyang imelaksanakan ihaji. 

5. Masa iBani iAbbasiyah 

Khalifah iyang ipertama ikali ipada imasa iAbbasiyah iadalah iAbu 

iJa’far ial-Mansur, iia ihaji ibeberapa ikali idari itahun i140 iH,147 iH, 

i148 iH,152 iH idan iketika ihaji ipada itahun i158 iH ibeliau imeninggal 

idunia idalam iperjalanan idan idikuburkan idi iBi’r iMaimun idekat 

iMakkah ial-Mukarramah. iPada itahun i160 iH idan i164 iH, iAl-Mahdi 

 
21Halimi iZuhdi, iSejarah iHaji..., ih i14 
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iAbu iAbdullah imelaksanakan ihaji iberserta irombongannya. iKhalifah 

iHarun ial-Rasyid ibin iAl-Mahdi imelaksanakan ihaji isebelas ikali, 

isatu itahun iuntuk iberperang idan isatu itahun iuntuk imelaksanakan 

ihaji. iPada itahun i170 iH, iia imemberikan ibanyak imelakukan 

iperbaikan ipada ial-haramian. iTahun i179 iH, iia imelaksanakan ihaji 

idengan ijalan ikaki, idan imelihat iseluruh itempat-tempat iyang ipenuh 

idengan isyiar i(Masyair). iTahun i112 iH ial-Ma’mun iAbdullah ibin 

iHarun ial- iRasyid, itahun i236 iH iAl-Mu’tashimbillah iMuhamad ibin 

iMutawakkil. 

6. Pada iMasa iMamluk 

Pada izaman ikerajaan, iRaja iAli ibin iMuhammad i455 iH itelah 

imelakukan ihaji idi ibaitullah. iTahun i556 iH iRaja iNuruddin 

iMahmud ibin iImamuddin. iPelaksanaan ihaji iberikutnya ipada itahun 

i611 iH iRaja iSyarifuddin iAbu ial-Fath idengan imembangun ibeberapa 

ibangunan idan ipabrik-pabrik idan ibersedekah ipada iorang- iorang 

iMakkah idan iMadinah. iDan, ipada itahun i619 iH iraja iMas’ud 

iShalahuddin iselain iberhaji iia ijuga imelakukan ibeberapa iyang itidak 

imenyenangkan iterhadap iharam. iHaji iberikutnya ipada imasa 

imamalik idilakukan ipada itahun i631 iH ioleh iAl-Mansur iNuruddin 

ibin iUmar ibin iAli ibin iRasul ial-kurdi iia, iadalah iraja ipertama 

iYaman idari iBani iRasul. 

Raja iyang imelakukan ihaji ipada itahun i653 iH iadalah iAbu 

iSyadi iDaud iAbu iAl-Fath iia ipada iwaktu iitu idapat imeredam ifitnah 

iyang iakan iterjadi iantara ipenduduk iHaramain idengan iIrak. 

iRuknuddin imelakukan ihaji ipada itahun i6667 iH iia iadalah iRaja 

iyang ipertama ikali imemberikan ikiswah ipada ial- iKa’bah ial-

Musyarrafah idari iraja-raja iMesir. iTahun i674 iH iRaja iMujahid 
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iAnas imelakukan ihaji idengan imembagi-bagikan isedekah ikepada 

ipenduduk iHaramain, iTahun i676 iH iRaja idari iMesir iyang idijuluki 

iAl- iHakim iAbu iAbbas iAhmad ibin iAli. 

Jika iraja-raja iyang itidak idapat imelakukan ihaji idengan 

isendirinya, imaka imereka imewakilkannya ikepada iorang ilain, ihal 

itersebut imenunjukkan ibahwa imereka isangat ipeduli iterhadap 

imanasik ihaji. iSetiap idelegasi iraja, iatau iwazirnya iyang 

imengunjungi iMakkah iuntuk imelakukan ihaji, imereka imembawa 

iharta iuntuk idisedekahkan ikepada ipenduduk iMakkah idan iMadinah, 

isehingga ipenduduk iHaramain imerasa iselalu itercukupi idalam 

ikeperluan isehari-hari, idan ijuga ipara ijamaah ihaji idari inegeri ilain 

ijuga imerasakannya. iHal itersebut iterus iberlanjut, idengan iadanya 

iutusan iresmi idari imasing-masing inegara iIslam isampai ijatuhnya 

iDaulah iUsmaniyah ipada iPerang iDunia ikedua, isejak iitulah inegeri-

negeri iIslam ipecah ibelah idengan imenbentuk ikekhalifaan isendiri-

sendiri, idan isebagaian inegara iIslam ijatuh ike itangan ipenjajah 

idengan ipenganut iKristen, isehingga ipendelegasian iatau ipengiriman 

ijamaah ihaji iterputus, ikecuali iMesir. iSetelah iruntuhnya ikhilafah 

iUsmaniah, imereka itidak ilagi imengadakan idelegasi ikhusus, imereka 

iyang iingin imelakukan ihaji ike iBaitullah iberangkat isendiri-sendiri 

iatau idengan iberjamaah i(kelompok) imelalui iSyarikat-syarikat iyang 

iberada idi inegerinya imasing-masing. i 

Sedangkan ijamaah ihaji idari iNusantara i(sebelum ikemerdekaan 

iIndonesia), imenurut iAhmad iKhairul iFatah ihingga ikini imasih 

ibelum idiketahui isecara ipasti ikapan ipertama ikali ipenduduk 

iNusantara imelakukan imanasik ihaji. iNamun, isetidak-tidaknya idi 

iabad ike-14 isudah iada imasyarakat iNusantara iyang iberangkat ihaji 
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imengingat iramainya ipelayaran iantara iTimur iTengah idengan 

iNusantara isaat iitu. iMereka ikebanyakan idi iawal iperjalanan ihaji 

itidak inaik ikapal ilayar ikhusus iuntuk imaksud iibadah itersebut. 

iMereka iikut ikapal idagang idan iberpindah-pindah idari isatu ikapal 

ike ikapal ilainnya. iDari iberbagai ipelabuhan idi iNusantara, ijamaah 

ihaji iberkumpul idi ipelabuhan iAceh, ikemudian imenunggu ikapal 

iyang iakan imengangkut imereka ike iHadramaut, iYaman, iatau 

ilangsung ike iJeddah. iKarena imenjadi itempat itransit iutama, iAceh 

idikenal isebagai iserambi iMakkah. 

Perjalanan imenggunakan ikapal ilayar itidaklah imudah. iHingga 

ipertengahan iabad ike-19, itidak isampai iseparoh ijamaah ihaji iyang 

imampu iberangkat ihingga ike iMakkah ikarena imereka isudah 

imeninggal idunia idi iperjalanan iatau idijual isebagai ibudak. iPada 

itahun i186-an, iperjalanan ihaji isudah imenggunakan ikapal iuap. 

iPerubahan iitu itidak ilepas idari idibukanya iTerusan iSuez iyang 

imenghubungkan iLaut iTengah idengan iLaut iMerah. iPembukaan iitu 

imenjadikan ijumlah ikapal iuap idari iEropa ike iNusantara iyang 

isinggah ike iJeddah isemakin ibanyak. iSaat iitu, icalon ihaji iNusantara 

ibiasanya imenggunakan itiga imaskapai ikapal iuap imilik iBelanda, 

iyaitu iNederland, iRotterdamsche iLioyd, idan iBlue iFunnel iLine. 

iMeski idemikian, imasalah ikesejahteraan ijamaah ihaji itidak 

idiperhatikan ioleh ipemilik idan ipetugas ikapal-kapal itersebut. iDalam 

ikapal, ijamaah ihaji iberdesak-desakkan, iberjubel, idan itidak isedikit 

iyang imati. iYang imati ijenazahnya ilangsung idibuang ike ilaut. 

iSebagai icatatan, ipada itahun i1920-an, itiap iseribu iorang iada i2 

ihinnga i5 iorang iyang imati. iDan itahun i1930-an, ijumlahnya inaik 

ijadi isekitar i10 iorang iyang imati. iKesulitan ijuga imenimpa imereka 
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iketika isampai idi iJeddah. iKarena idi isini imereka iharus idikarantina 

idulu idi iPulau iKamaran idi iLaut iMerah, isebelum imelapor ike 

iKonsulat iBelanda idi iJeddah. iDalam iperjalanan ike iMakkah, 

ijamaah ihaji ijuga itidak ilepas idari iancaman iperampokan isuku 

iBadui iyang imengambil iseluruh iperbekalan imereka, ibahkan ibanyak 

ipula iyang idijual isebagai ibudak.22 

Sekembalinya ike itanah iair ipun imereka imengalami ibanyak 

ikesulitan. iMereka iharus idikarantina idahulu idi iPelabuhan iSabang 

iuntuk iyang idari iSumatra iatau idi iPulau iOrnust idi iLaut iJawa 

iuntuk iyang idari iJawa. iPemeriksaan ikesehatan idi ikarantina isangat 

itidak imengenakkan imengingat ijamaah ihaji iharus imenanggalkan 

isemua ipakaian imereka. iOleh ikarena iitu, ipara iulama isaat iitu 

imengeluarkan ifatwa iyang itidak imembolehkan iwanita inaik ihaji. 

iSebelum iabad ike i20, ijumlah ijamaah ihaji itidak inaik isecara 

isignifikan. iTetapi idi iabad ike i20 ijumlahnya inaik isecara icepat. 

iTahun i1895, ihaji iIndonesia ihanya i11.788 iorang, itapi ipada itahun 

i1910 inaik ijadi i14.234 iorang. iTetapi idi iawal ikemerdekaan 

ipelaksanaan ihaji iterhenti ikarena iperang ikemerdekaan. iPada itahun 

i1949 imulai iada ilagi iyang iberhaji, iyaitu isebanyak i9.892 iorang idan 

itahun iberikutnya inaik ijadi i10.000 iorang. iPada itahun i1964 

idibentuk iPT iArafat isebagai isatu-satunya iperusahaan iyang 

imenangani iangkutan ihaji ilaut, idengan ikapal-kapalnya iantara ilain: 

iKM iGunung iJati, iTjuk iNyak iDien, iPasifik iAbeto, idan ilain-lain. 

iKapal-kapal itersebut imampu imembawa ipenumpang idari iIndonesia 

ike iTimur iTengah ikurang ilebih isatu ibulan. iBiaya ihaji itahun iitu 

isebesar iRp i400.000 iuntuk ikapal ilaut idan i1.400.000 iuntuk 
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ipesawat. iSebenarnya, ipenggunaan ipesawat iterbang isudah idimulai 

ipada itahun i1952. iAkan itetapi ikarena ibiayanya ilebih imahal idari 

ikapal ilaut, iyaitu iRp i16.691 iuntuk ipesawat idan iRp. i7.500 iuntuk 

ikapal ilaut, ijamaah ihaji ilebih isuka imenggunakan ikapal ilaut. i 

Ibadah ihaji inaik ikapal ilaut imasih idominan ihingga itahun i1960-

an. iNamun idi isaat itahun i1970-an ipesawat iudara ilebih 

imendominasi ikarena ibiayanya iyang itidak ijauh iberbeda. iSeperti 

ipada itahun i1974, ibiaya ihaji iudara iRp i560.000, isedangkan ihaji 

ilaut iberdikari iRp i556.000. iJamaah iudara iada i53.752 iorang, 

isedangkan iyang ipakai ikapal ilaut ihanya i15.396 iorang. iNasib ihaji 

ilaut iterhenti ipada itahun i1979 iketika iPT iArafat idinyatakan ipailit 

ilewat iSK iMenteri iPerhubungan iNo iSK-72/OT.001/Phb-79. iHal 

itersebut idipilih imenjadi ipemerintah ikarena iPT iArafat itidak 

imampu imengurusi ijamaah ihaji ilaut ilagi. iApalagi isaat iitu ibiaya 

ihaji ilaut ilebih imahal idaripada ihaji iudara. iTahun i1978, ibiaya ihaji 

iudara ihanya iRp i766.000, isementara ibiaya ikapal ilaut imencapai iRp 

i905.000. i(Ahmad iKhairan iKhairan, i2010). iManasik iHaji idari 

iIndonesia isetelah iitu isemakin ilancar idan isemakin ibanyak, ibahkan 

isampai itahun i2011 iIndonesia imenjadi ijamaah iterbesar iyang 

ipernah imelakukan ihaji idi iBaitullah. iSampai ikuota iuntuk iIndonesia 

idi iSaudi iArabiyah itidak imencukupi, isehingga iharus imenunggu 

isampai itahun- itahun iberikutnya isesuai idengan ikuota iyang iada.23 

 

 

 

 

 
23 iDr. iHalimi iZuhdi, iM.Hum, iSejarah iHaji..., ih i19 


